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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis jamur makroskopis di kawasan hutan Taman 

Nasional (TN) Kelimutu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi metode Visual Encounter 

Survey di 5 jalur trekking pada ketinggian antara 1.000 – 1.700 mdpl. Berdasarkan hasil survei ditemukan sebanyak 46 

jenis jamur yang dapat dikelompokan ke dalam 23 famili. Beberapa jenis jamur makroskopis memiliki potensi untuk 

dibudidayakan sebagai jamur konsumsi dan bahan obat. Keberadaan jamur makroskopis ini juga telah memberikan 

penciri khusus pada TN Kelimutu sebab hanya tumbuh pada ketinggian antara ± 1.045 – 1.616 mdpl. 

Kata kunci : jamur makroskopis, Visual Encounter Survey, Taman Nasional Kelimutu. 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify macroscopic fungi species in Kelimutu National Park. The method used in this study was a 

combination of Visual Encounter Survey method in 5 tracking lines at altitude between 1,000 - 1,700 meters above sea 

level. Based on the results of the survey, there were 46 species of macroscopic fungi from 23 families in Kelimutu 

National Park. Some species of macroscopic fungi have the potential to be cultivated as food and medicinal 

ingredients. The existence of this macroscopic fungus has also given a special characteristic of Kelimutu because it 

only grows at an altitude between ± 1,045 - 1,616 meters above sea level. 

Keywords: macroscopic fungi, Visual Encounter Survey, Kelimutu National Park.  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Taman Nasional Kelimutu (TN) Kelimutu 

terletak di Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur. 

Taman nasional ini ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehutanan No. 279/Kpts – 

II/1992, dengan luas 5.356,50 hektar. Kawasan TN 

Kelimutu mempunyai tipe iklim B 

(Schmidt-Ferguson). Identifikasi flora dan fauna di 

kawasan ini dilakukan pada tahun 2007, 2008, dan 

2010 bekerjasama LIPI Biologi. Sebanyak 140 jenis 

tumbuhan berkayu dan 36 jenis tumbuhan herba telah 

berhasil diidentifikasi dalam rangkaian kerjasama 

tersebut (Balai Taman Nasional Kelimutu, 2016). 

Keragaman genetik yang tinggi dapat membantu 

suatu populasi untuk beradaptasi terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya, termasuk mampu beradaptasi terhadap 

penyakit yang ada di alam (Sawitri et al., 2014). 

Namun demikian, di dalam kawasan TN Kelimutu ini 

masih banyak potensi keanekaragaman hayati yang 

belum teridentifikasi hingga saat ini. Tumbuhan 

tingkat rendah seperti jenis jamur merupakan salah 

satu jenis keanekaragaman hayati yang belum 

tercatat dalam daftar keanekaragaman yang dimiliki 

kawasan ini. Jamur mempunyai peran penting dalam 

suatu ekosistem menjadi salah satu kekayaan plasma 

nutfah TN Kelimutu yang belum terungkap. 

Jamur memiliki keunikan tersendiri, serta 

merupakan bagian dari keanekaragaman jenis 

mahkluk hidup. Beberapa jenis jamur telah banyak 

memberikan manfaat untuk manusia, bahkan 

sebagian besar jamur telah dijadikan sebagai bahan 

makanan dan sumber bahan obat-obatan tradisional 

maupun modern (Wahyudi et al., 2012). Pendapat 
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senada juga disampaikan oleh Gorriz-Mifsud et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa manfaat lain yang 

dapat diperoleh dari jamur liar, adalah sebagai 

komoditas perdagangan yang dapat dikonsumsi. 

Jamur makroskopis adalah jamur yang tubuh 

buahnya dapat dilihat secara kasat mata tanpa 

menggunakan bantuan mikroskop (Hüseyin Servi et 

al., 2010). Jamur makroskopis adalah indikator yang 

baik untuk mendeteksi adanya perubahan lingkungan 

(Soosairaj et al., 2012). Ada beberapa kendala dan 

permasalahan dalam pemanfaatan jamur alam, antara 

lain kesulitan dalam memonitor hasil yang diperoleh 

karena hasil yang diperoleh ditemukan acak (Bonet et 

al., 2016). 

Jamur sebagai tumbuhan mempunyai peran 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dari 

kawasan hutan. Dalam aspek ekologis, jamur 

memiliki peran sebagai dekomposer yang 

mempercepat siklus materi di dalam hutan, melalui 

proses pelapukan bahan organik di lantai hutan. 

Keberadaan jamur di dalam hutan sebagai pelaku 

fragmentasi perlu diidentifikasi untuk mengetahui 

potensi, peranan, manfaat, serta pengelolaannya. Hal 

ini dilakukan terutama pada jamur yang tumbuh di 

wilayah hutan dengan fungsi konservasi, yang salah 

satunya adalah di TN Kelimutu, Ende-Flores, Nusa 

Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis jamur makroskopis di 

hutan TN Kelimutu. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai informasi awal tentang 

keanekaragaman potensi jenis jamur yang tumbuh 

dengan baik di wilayah TN Kelimutu. Selain itu hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk mengevaluasi sistem pengelolaan 

yang diterapkan di wilayah TN Kelimutu. 

METODE PENELITIAN 

Pengamatan dilakukan dengan menyusuri 5 

jalur trekking yang ada di kawasan TN Kelimutu 

dengan kombinasi metode Visual Encounter Survey 

(VES). Metode VES ini adalah pengamatan jenis 

jamur berdasarkan penglihatan langsung pada jalur 

yang telah ditentukan. Jamur yang ditemukan 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif – 

eksploratif (Mueller et al., 2004), dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Data yang dikumpulkan secara selektif dengan 

menjelajahi daerah penelitian dengan metode 

jelajah (Cruise method), jamur yang ditemukan 

di areal pengamatan, pertama-pertama diamati 

secara visual, selanjutnya didokumentasikan 

dan dicatat jumlah individu spesies jamur yang 

ditemukan. Kondisi lingkungan di lokasi 

penemuan jamur juga dicatat (temperatur, 

kelembaban, dan ketinggian lokasi) dalam tally 

sheet. Lokasi titik disimpan dengan 

menggunakan GPS. 

b. Pengambilan sampel jamur dilakukan di lokasi 

penelitian. Spesimen dapat langsung 

diidentifikasi di lapangan, jika spesimen belum 

dapat diidentifikasi maka spesimen dikoleksi. 

Sampel spesimen kemudian dimasukan ke 

dalam botol sampel yang diberi kertas label lalu 

botol sampel tersebut dimasukan kedalam 

tempat penyimpan sampel agar terjaga 

keawetannya. 

c. Pengukuran parameter lingkungan dilakukan di 

setiap tempat pengambilan data spesimen, yakni 

pengukuran suhu udara (oC), pengukuran 

kelembaban udara (%), pengukuran derajat 

keasaman tanah (pH), pencatatan kondisi lokasi 

objek juga meliputi koordinat lokasi dan 

ketinggian tempat menggunakan GPS. 

d. Spesies jamur yang diperoleh kemudian 

diidentifikasi dengan ciri makroskopis. Ciri 

yang diamati adalah warna jamur, koloni jamur 

dan bentuk tubuh buah jamur, tinggi dan lebar 

jamur dan parameter tempat tumbuh. 

Identifikasi jamur makroskopis dilakukan 

dengan menggunakan buku panduan 

pengenalan jamur dan kunci determinasi serta 

laman www.mushroomexpert.com dan jurnal 

hasil penelitian mengenai jamur. 

Analisis Data  

 Analisis dilakukan dalam tiga tahap. Tahapan 

tersebut meliputi identifikasi jenis, manfaat jenis 

yang teridentifikasi, dan pemetaan lokasi penemuan 

jenis jamur. Identifikasi jamur dilakukan 

menggunakan buku panduan pengenalan jamur 

“Mushrooms Kawasan Taman Nasional Gunung 

Rinjani” (Rianto, 2011), kunci determinasi serta 

laman www.mushroomexpert.com. Untuk mengetahui 

manfaat maupun karakteristik jenis-jenis jamur yang 

ditemukan dilakukan dengan penelusuran pustaka. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif, data dari 

hasil identifikasi ditabulasi dan disajikan dalam 

bentuk tabel yang berisi informasi famili, spesies, 

suhu, ketinggian lokasi ditemukan, lokasi ditemukan, 

jumlah , dan zona ditemukan. Jalur trekking yang 

menjadi jalur pengamatan disajikan dalam bentuk 

peta dengan bantuan software Arg GIS 10.2.  

 

http://www.mushroomexpert.com/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian 

Studi ini dilakukan di TN Kelimutu, Kabupaten 

Ende, Flores, Nusa Tenggara Timur. Ada 5 jalur 

trekking yang menjadi jalur pengamatan merujuk 

dalam Fauzi (2013), yaitu: 1) Jalur Wologai Tengah – 

Tanah Melo – Dusun Kalameta (WT), 2) Jalur Ae 

Moka (AM), 3) Jalur Pos Rehabilitasi Hutan dan 

Lahan (RHL) Sokoria – Wolokoro (WK), 4) Jalur 

Puncak Wolokoro – Ratebeke (RB), 5) Jalur Wolojita 

– Bhoa Kebha (BK) (Gambar 1-5). Pengamatan 

dilakukan hanya pada lima jalur pendakian dan jalur 

patroli dikarenakan topografi kawasan TN Kelimutu 

sebagian besar merupakan tebing tinggi dengan 

jurang yang curam. Sehingga, jalur-jalur yang 

memungkinkan untuk bisa melakukan pengamatan 

adalah 5 (lima) jalur pendakian tersebut. Pengamatan 

dilakukan pada bulan Juni 2013. 

 

 
Gambar 1. Peta jalur pengamatan Ae Moka 

 
Gambar 2. Peta jalur pengamatan Moni 

 
Gambar 3. Peta jalur pengamatan Sokoria Ratebeke 

 
Gambar 4. Peta jalur pengamatan Wologai Kalameta 

 
Gambar 5. Peta jalur pengamatan Wolojita 
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Kondisi Habitat 

Jalur Wologai Tengah (WT) berada pada 

koordinat 121047’15” - 121048’20” BT dan 08043’28” 

- 08044’15” LS dengan ketinggian ± 1.273 – 1.612 m 

dpl dengan panjang total jalur 14,435 Km. Jalur ini 

merupakan salah satu jalur pendakian menuju puncak 

Gunung Kelimutu selain jalur utama yang berada di 

wilayah Moni. Jalur yang dilewati didominasi tegakan 

ampupu (Eucalyptus urophylla) yang ditanam pada 

tahun 1980-an. Jalur pendakian yang melewati 

tegakan pohon ampupu ini masuk dalam zona 

rehabilitasi TN Kelimutu. Pada jalur ini melewati 

sebuah dataran yang luas dengan nama daerahnya 

disebut Melo. Daerah Melo ini merupakan daerah 

yang mempunyai banyak sumber mata air. Vegetasi di 

daerah ini didominasi rimba campuran dan masuk 

dalam zona rimba kawasan TN Kelimutu. Kondisi 

yang banyak sumber air mengakibatkan beberapa 

tempat didaerah ini tergenang oleh air, masyarakat 

sekitar menyebut daerah ini dengan Rawa Melo. Rawa 

Melo ini dijumpai jejak-jejak mamalia yang paling 

banyak ditemui di kawasan TN Kelimutu seperti babi 

hutan dan ditemukan juga bekas kubangannya.  
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Gambar 6. Kondisi habitat jamur di sekitar jalur 

Wologai (a) dan jalur Ae Moka (b). 

 

Jalur Ae Moka berada pada koordinat 

121046’31” - 121047’00” BT dan 08046’22” - 

08046’32” LS dengan ketinggian ± 1.331 – 1.556 m 

dpl dengan panjang total jalur 0,787 km. Ae Moka 

masuk dalam wilayah Resort Pengelolaan Ndona 

Timur dengan wilayah yang berbatasan dengan Desa 

Sokoria, Desa Kurulimbu, dan Desa Roga. Ae Moka 

merupakan hulu beberapa sungai yang mengalir ke 

arah tiga desa tersebut. Kondisi vegetasi di daerah Ae 

Moka didominasi oleh jenis rimba campuran. Di 

daerah Ae Moka ini tidak terdapat rawa seperti daerah 

Melo, namun air dari sumber mata air ditemukan dari 

celah-celah batuan besar langsung mengalir 

menelusuri alur sungai. Topografi di daerah Ae Moka 

sebagian besar adalah curam. 
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Gambar 7. Kondisi habitat jamur di sekitar jalur 

Wolokoro (a) dan jalur Ratabeke (b). 
 

Jalur Wolokoro (WK) berada pada koordinat 

121045’12” - 121045’15” BT dan 08047’0” - 

08047’20” LS dengan ketinggian ± 1.324 – 1.440 m 

dpl dengan panjang total jalur 0,746 Km.  Jalur 

Wolokoro bisa dicapai dengan mendaki menuju 

puncak bukit Wolokoro melalui pos jaga TN Kelimutu 

yang berada di perbatasan kawasan di wilayah resort 

Ndona Timur. Jalur Wolokoro yang berada di puncak 

bukit didominasi vegetasi jenis rimba campuran 

seperti jenis pohon longgo baja (Glochidion 

philippicum), toko kata (Eurya acuminata), dan kebu 

(Homalantus giganteus).  

Jalur Ratabeke (RB) berada pada koordinat 

121045’0” - 121045’12” BT dan 08047’0” - 08047’20” 

LS dengan ketinggian ± 1.203 – 1.440 m dpl dengan 

panjang total jalur 1,070 km. Jalur ini berada di 

sebelah Jalur Wolokoro dengan dominasi vegetasi 

jenis rimba campuran seperti longgo baja (Glochidion 

philippicum), toko kata (Eurya acuminata), Litsea 

diversifolia, Actinodaphne glomerata, dan kebu 
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(Homalantus giganteus). Tutupan vegetasi yang rapat 

ditandai dengan dijumpainya jenis-jenis pohon yang 

berdiameter diatas 30 cm. Di jalur ini juga terdapat 

jenis tumbuhan endemik TN Kelimutu yaitu Begonia/ 

Uta Onga (Begonia kelimutuensis). Keberadaan 

tumbuhan ini bisa dijadikan rujukan bahwa suatu 

wilayah mempunyai kelembaban yang lebih tinggi 

(Rosa & Moorman, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kondisi habitat di sekitar Jalur Bhoa Kheba. 

Jalur Bhoa Kheba (BK) berada pada koordinat 

121048’22” - 121049’32” BT dan 08048’0” - 

08048’10” LS dengan ketinggian ± 1.030 – 1.096 m 

dpl dengan panjang total jalur 1,191 km. Jalur Bhoa 

Kheba merupakan jalur pendakian menuju puncak 

Gunung Kelibara. Wilayah ini berada di Resort 

Wolojita tepatnya berbatasan dengan batas Kelurahan 

Wolojita. Vegetasi di wilayah ini didominasi vegetasi 

rimba campuran mboa (Melastoma malabatricum), 

paku pohon (Cyathea sp.), dan Kebu (Homalantus 

giganteus). 

Keanekaragaman Jamur Makroskopis 

Berdasarkan hasil survei pada 5 jalur 

pengamatan di TN Kalimutu ditemukan jamur 

makroskopis yang terdiri dari 23 famili, 34 genus, dan 

46 spesies. Jenis jamur makroskopis paling banyak 

ditemukan pada jalur Wologai Tengah yaitu sebanyak 

39 spesies, termasuk dalam 20 famili. Sedangkan pada 

jalur Wolokoro hanya ditemukan 5 spesies jamur. 

Jenis jamur Coltricia perennis dan Trametes sp. 

merupakan jenis jamur yang ditemukan pada setiap 

jalur (Gambar 9). Empat jenis jamur ditemukan hanya 

dalam satu jalur namun mempunyai kelimpahan yang 

besar dalam satu koloni, yaitu lebih dari 10 individu. 

Jenis-jenis jamur tersebut adalah Clavaria 

vermicularis, Clavulina coralloides, Trametes 

versicolor, dan Xylaria longipes. Famili jamur 

Marasmiaceae merupakan famili jamur yang 

ditemukan dengan jumlah spesies paling banyak, 

yaitu sebanyak 7 (tujuh) spesies. Tujuh spesies 

tersebut adalah Campanella sp., Gerronema 

strombodes, Marasmiellus vaillantii, Marasmiellus 

candidus, Marasmiellus sp., Marasmius delectans, 

dan Marasmius strictipes. Jenis jamur famili 

Marasmiaceae masuk dalam ordo Agaricales. Ordo 

Agaricales adalah kelompok jenis jamur 

Basidiomycota makroskopis yang sangat familiar 

dengan ciri bentuk seperti payung ( Wahyudi et al., 

2016). Secara lebih terperinci dapat dilihat pada Tabel 

1.  
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Gambar 9. Jenis jamur (a) Trametes sp. dan (b) 

Coltricia perennis 
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Tabel 1. Jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di 5 jalur trekking TN Kelimutu 

No Famili (Family) Spesies (Species) 
Suhu 

(0C) 

Ketinggian 

(mdpl) 

Jalur (Track) Jumlah 
Zona 

WT AM WK RB BK  

1. Agaricaceae Agaricus sp. 28,0 1337 *     + ZRi, ZP 

  Coprinus sp.  1350-1535 * *    +++ ZRi, ZP 

  Coprinus plicatilis 26,1 1270 *  * *  + ZRi, ZP, ZRe 

2. Amanitaceae Amanita sp.  23,8 1487 *   *  + ZRi, ZP, ZRe 

3. Auriculaceae Auricularia auricular 22,5 1045-1487 *    * ++ ZRi, ZP, ZRe 

  Auricularia 28,1 1320 *    * +++ ZRi, ZP, ZRe 

4. Clavariaceae Clavaria vermicularis 29,3 1616 *     +++ ZRi, ZP 

5. Clavulinaceae Clavulina coralloides 23,9 1489 *     +++ ZRi, ZP 

6. Crepidotaceae Crepidotus epibryus  1466 *   *  + ZRi, ZP, ZRe 

  Crepidotus sp. 22,6 1478 *   *  + ZRi, ZP, ZRe 

7. Dacrymycetaceae Calocera cornea 23,1 1490 *     + ZRi, ZP 

  Calocera sp.  28,2 1499 * *   * ++ ZRi, ZP, ZRe 

8. Ganodermataceae Ganoderma applanatum 22,5 1440     * + ZRi, 

9. Hygrophoraceae Bertrandia sp. 25,5 1526 *  *   + ZRi, ZP, ZRe 

  Hygrocybe sp. 20,7 1499 *     + ZRi, ZP 

  Hygroporus sp.  25,0 1484-1489 * *  *  +++ ZRi, ZP, ZRe 

10. Hymenochaetaceae Coltricia perennis 24,9 1489 * * * * * + ZRi, ZP, ZRe 

  Coltricia sp. 26,2-29,3 1446-1616 *  * *  +++ ZRi, ZP, ZRe 

  Phellinus sp.  22,9-25,0 1336-1497 * *  *  ++ ZRi, ZP, ZRe 

11. Hymenogastraceae Psilocybe sp.   1417    *  + ZRi 

12. Lyophyllaceae Termitomyces sp. 24,4 1536 *     + ZRi, ZP 

13. Marasmiaceae Campanella sp.  23,0 1458 * *    + ZRi, ZP 

  Gerronema strombodes 21,9 1508      + ZRi, ZP 

  Marasmiellus vaillantii  1393-1529    *  + ZRi, ZP, ZRe 

  Marasmiellus candidus  24,0 1489 * *    +++ ZRi, ZP, ZRe 

  Marasmiellus sp. 24,4-27,0 1220-1556 * *  *  +++ ZRi, ZP, ZRe 

  Marasmius delectans 24,9 1486 *     + ZRi, ZP 

  Marasmius strictipes 27,5 1301 *     + ZRi, ZP 

14. Meruliaceae Irpex lacteus 24,0 1526 *     + ZRi, ZP 

15. Mycenaceae Favolaschia pustulosa  1486 *     + ZRi, ZP 

  Mycena sp. 22,7-26,0 1390-1475 * *    +++ ZRi, ZP 

16. Physaraceae Badhamia sp. 24,0 1526 *     ++ ZRi, ZP 

17. Polyporaceae Polyporus alveolaris  1350  *    + ZRi 

  Polyporus sp. 25,5 1220-1597 * *    +++ ZRi, ZP 

  Trametes sp.  29,9 1416 * * * * * + ZRi, ZP, ZRe 

  Trametes versicolor 22,5 1440-1463 *     +++ ZRi, ZP 

18. Pleurotaceae Pleurotus ostreatus 25,0 1529 * *  * * + ZRi, ZP, ZRe 
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No Famili (Family) Spesies (Species) 
Suhu 

(0C) 

Ketinggian 

(mdpl) 

Jalur (Track) Jumlah 
Zona 

WT AM WK RB BK  

  Pleurotus sp.  1350  *    + ZRi 

19. Psathyrellaceae Coprinellus disseminatus 32,4 1573 *   *  + ZRi 

  Psathyrella sp. 25,0 1517 * *    + ZRi, ZP 

20. Russulaceae Russula sp. 29,2 1408 *     + ZRi, ZP 

21. Tapinellaceae Pseudomerulius sp.  1045     * + ZRi 

22. Tremellaceae Tremella fusiformis  1276-1364 * *  *  + ZRi, ZP, ZRe 

23. Xylariaceae Daldinia childiae 23,1 1490 *     + ZRi, ZP 

  Xylaria longipes 22,7 1475 *     +++ ZRi, ZP 

  Xylaria sp. 22,6-24,5 1350-1490 *   *  +++ ZRi, ZP, ZRe 

*Keterangan : 

 WT (Wologai Tengah), AM (Ae Moka), WK (Wolokoro), RB (Ratebeke), BK (Bhoa Kebha) 

+     = 1 – 5 individu 

++   = 6-10 individu 

+++ = >10 individu 

ZRi = zona rimba 

ZP  = zone pemanfaatan 

ZRe = zone rehabilitasi 
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Kondisi Lingkungan Tumbuh 

Untuk tumbuh dengan baik, umumnya 

jamur-jamur makroskopis dipengaruhi oleh beberapa  

parameter kondisi habitat (tapak) yang sesuai, antara 

lain kelembaban dan suhu (Karmilasanti dan 

Maharani, 2016). Agustini et al. (2011) menyatakan 

bahwa populasi mikroba lebih dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, seperti pH, kelembaban relatif 

udara (RH), temperatur, substrat tempat tumbuh pada 

relung ekologi mikroba tersebut. Lebih lanjut 

Proborin (2012) menyatakan bahwa kondisi habitat 

yang mengandung sumber karbohidrat, selulosa dan 

lignin yang sesuai dapat mempengaruhi 

perkembangan tubuh buah jamur. Kondisi tempat 

tumbuh (tapak) jamur makroskopis di TN Kelimutu 

secara umum memiliki kondisi yang relatif seragam. 

Curah hujan di kawasan TN Kelimutu berkisar antara 

1.615 s/d 3.363 mm/tahun (Balai Taman Nasional 

Kelimutu, 2016). Curah hujan ini mengindikasikan 

bahwa kawasan TN Kelimutu masuk dalam kategori 

bercurah hujan sedang sampai tinggi, sebab curah 

hujan yang dimiliki diatas 2.000 mm/th. Kelembaban 

udara di TN Kelimutu memiliki rata-rata nilai sebesar 

81 %. Kelembaban udara ini ideal untuk 

pertumbuhan jamur makroskopis sebab pada 

umumnya jamur akan tumbuh baik pada kondisi 

habitat yang lembab. Yunida et al. (2014) 

menyatakan bahwa jenis jamur tertentu pada 

umumnya tumbuh pada lokasi dengan kelembaban 

berkisar antara 80 % sampai dengan 90 %. 

Suhu udara di lokasi ditemukannya jamur 

berkisar antara 20.7 0C s/d 32.4 0C dan tergolong 

sejuk. Hal yang sama disampaikan oleh Wahyudi et 

al. (2012), bahwa jamur makroskopis yang 

ditemukan di Desa Teluk Bakung Kecamatan Sungai 

Ambawang, Kabupaten Kubu Raya juga ditemukan 

pada kisaran suhu 28 0C. Pendapat lain yang 

disampaikan oleh Nurilla et al. (2013), bahwa jamur 

kuping (Auricularia auricula) yang tergolong jamur 

makroskopis tumbuh optimal pada suhu 18 0C s/d 33 
0C. Sedangkan Aini & Kuswytasari (2013) 

menyatakan bahwa inkubasi jenis jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus) membutuhkan suhu antara 22 
0C s/d 28 0C. Hal ini mengindikasikan bahwa rentang 

suhu yang ada di TN Kelimutu cukup ideal bagi 

tumbuhnya jenis-jenis jamur makrokopis. Bahkan 

jenis-jenis seperti Coltricia sp., Phellinus sp., 

Marasmiellus sp., Mycena sp., serta Xylaria sp. 

memiliki rentang suhu yang cukup lebar untuk 

tumbuh, sebab ditemukan pada berbagai kondisi suhu 

yang cukup beragam (Tabel 1).  

Secara umum ketinggian tempat dimana 

berbagai jenis jamur makroskopis ditemukan di TN 

Kelimutu memiliki ketinggian tempat diatas 1.000 m 

dpl. Rentang ketinggianya berkisar antara 1.000 m 

dpl s/d 1.616 m dpl. Pada jenis-jenis tertentu seperti 

Coprinus sp., Auricularia auricular, Hygroporus sp., 

Coltricia sp, Phellinus sp, Marasmiellus vaillantii, 

Marasmiellus sp, Mycena sp, Polyporus sp, Trametes 

versicolor dan Xylaria sp. bahkan memiliki 

ketinggian habitat yang yang lebih bervariasi (Tabel 

1). Adanya ketinggian yang berbeda-beda akan 

membedakan jumlah populasi yang hidup disana. 

Sebagian besar jamur makroskopis (21 Jenis dari 47 

jenis yang ditemukan) yang tumbuh di TN Kelimutu, 

ditemukan pada ketinggian ± 1.400 m dpl. Sebanyak 

15 jenis ditemukan pada ketinggian < 1.400 m dpl 

serta sisanya 11 jenis ditemukan pada ketinggian > 

1.400 m dpl. Semakin tinggi ketinggian, populasi 

jamur makroskopis semakin sedikit. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Agustini et al. (2011) bahwa 

populasi mikroba pada ketinggian yang lebih tinggi 

cenderung lebih sedikit dibandingkan lokasi pada 

ketinggian yang lebih rendah. 

Potensi Pemanfaatan Jamur Makroskopis 

Kelimutu 

Beberapa jenis jamur yang ada di TN Kelimutu 

dapat dimakan (edible), sedangkan sebagian 

berpotensi digunakan dalam pengobatan karena 

menunjukkan aktifitas antibakteri, antioksidan, dan 

antikanker (Tabel 2.). Bahkan ada spesies jamur yang 

mengandung hypocholesterolemic dan berfungsi 

sebagai peningkat sistem imun dan pengobatan 

kanker serta HIV (Picornell-buendía et al., 2016). 

Dari 46 jenis jamur makroskopis terdapat 25 jenis 

yang telah diketahui pemanfaatannya, yaitu sebagai 

bahan pangan dan pengobatan. Sedangkan 21 jenis 

jamur makroskopis yang ditemukan masih belum 

diketahui pemanfaatannya. Jenis-jenis jamur serta 

potensi pemanfaatannya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Dari 23 famili jamur makroskopis yang 

diidentifikasi, 25 diantaranya dapat dimanfaatkan 

baik sebagai bahan makanan maupun untuk 

obat-obatan. Jenis jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur yang 

bisa dimakan dan sudah banyak dikenal orang. Selain 

sumber nutrisi, ekstrak jamur ini juga bisa menjadi 

obat anti tumor (Facchini et al., 2014). Jenis jamur 

ini mempunyai penyebaran yang hampir merata di 

setiap jalur trekking kawasan TN Kelimutu. Genus 

Ganoderma sudah cukup dikenal dan dimanfaatkan 

untuk pengobatan. Spesies Ganoderma applanatum 

dapat ditemukan di TN Kelimutu dan digunakan 
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sebagai obat tumor serta meningkatkan imunitas. 

Beberapa spesies lain dapat dimakan, seperti 

Polyporus alveolaris, Tremella fusiformis, 

Marasmiellus vailantii, dan Clavulina coralloides. 

Jamur jelly (Tremella fusiformis) sudah 

dibudidayakan dan diolah menjadi bahan pembuatan 

es krim serta makanan lain (Permana & Purnawan, 

2015).

 

Tabel 2. Jenis jamur di TN Kelimutu dan potensi pemanfaatannya 

No Spesies Potensi pemanfaatan Referensi 

1 Agaricus sp. Antioksidan Ashraf Khan et al.  (2017) 

2 Auricularia auricula Antibakteri, anti kanker Yu et al. (2014) 

3 Calocera sp.  Antioksidan Muszyńska et al. (2012) 

4 Clavaria vermicularis Antioksidan Vidović et al. (2014) 

5 Clavulina coralloides Dapat dimakan Khaund & Joshi (2013) 

6 Coltricia perennis Antibakteri  Ghosh (2014) 

7 Coprinus plicatilis Antioksidan Ashraf Khan et al. (2017) 

8 Coprinus sp. Antioksidan Ashraf Khan et al. (2017) 

9 Daldinia childiae Anti-inflammatory  Elsayed et al. (2014) 

10 Favolaschia sp. Antibakteri Ranadive et al. (2013)  

11 Ganoderma applanatum Antitumor, immunodulator Sun et al. (2015)  

12 Hygrocybe sp. Antioksidan Chong et al. (2014) 

13 Irpex lacteus Anti-mikroba  Chaudhary & Tripathy (2015)  

14 Marasmiellus vaillantii Dapat dimakan Arko et al. (2017) 

15 Marasmius delectans Antibakteri, antioksidan Ramesh & Pattar (2010) 

16 Mycena sp. Anti mikroba Lavanya & Subhashini (2013) 

17 Phellinus sp.  Bioremediasi Arun & Eyini (2011) 

18 Pleurotus ostreatus Antibakteri, anti jamur  Hearst et al. (2009) 

19 Polyporus alveolaris Antibakteri, anti jamur Ghosh (2014) 

20 Pseudomerulius sp. Antioksidan Lee et al. (2013)  

21 Russula sp. Antioksidan, anti mikroba Türkoğlu et al. (2009)  

22 Termitomyces sp. Anti mikroba  Nakalembe & Kabasa (2012) 

23 Trametes versicolor Antioksidan Kozarski et al. (2012) 

24 Tremella fuciformis Dapat dimakan, sebagai 

suplemen 

Permana & Purnawan (2015) 

25 Xylaria sp. Antibakteri Ratnaweera et al. (2014) 
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Gambar 10. Jenis Jamur: (a) Pleurotus ostreatus dan (b) Ganoderma applanatum 

(b) 
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(a)                                                   (b) 

Gambar 11. Jenis jamur: (a) Amanita sp. dan (b) Trametes versicolor 

Sebagian besar jenis jamur makroskopis yang 

ditemukan di TN Kelimutu menunjukkan aktivitas 

anti jamur, anti bakteri, dan antioksidan sehingga 

sangat potensial untuk dikembangkan. Spesies 

Trametes versicolor bahkan digunakan untuk 

pengobatan HIV (Erjavec et al., 2012). Selain sebagai 

jamur potensial untuk pengobatan, jenis jamur ini juga 

mempunyai kegunaan untuk mempercepat 

pembusukan/peluruhan kayu (Bari et al., 2015). Satu 

spesies yaitu Amanita sp. merupakan spesies jamur 

beracun sehingga tidak dimanfaatkan (Wahyudi et al., 

2016). 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian di TN Kelimutu dari 5 jalur 

pengamatan ditemukan 46 spesies jamur makroskopis 

dari 34 genus dan 23 famili. Jenis jamur Coltricia 

perennis dan Trametes sp. merupakan jenis jamur 

yang berhasil ditemui di setiap jalur pengamatan. 

Famili jamur yang ditemukan dengan jumlah spesies 

paling banyak adalah famili jamur Marasmiaceae. 

Jamur makroskopis ditemukan di TN Kelimutu pada 

ketinggian 1.000 m dpl s/d 1.616 m dpl. Dari 46 

species jamur makroskopis terdapat 25 jenis yang 

telah diketahui pemanfaatannya yaitu sebagai bahan 

pangan dan pengobatan. Sedangkan 21 jenis belum 

diketahui pemanfaatannya. Satu jenis yang sudah 

teridentifikasi, yaitu Amanita sp. yang merupakan 

spesies jamur beracun, sehingga tidak bisa 

dimanfaatkan untuk dikonsumsi. 

SARAN  

Keragaman jamur yang berada di TN Kelimutu 

mempunyai potensi yang bisa dikembangkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar 

kawasan TN Kelimutu. Feasibilty study terkait 

budidaya jamur bisa dilakukan untuk memberikan 

masukan kepada pengelola sebagai bahan kebijakan 

dalam pemanfaatan plasma nutfah. Pemanfaatan ini 

bisa dilakukan bersama dengan masyarakat dan 

menjadi bagian dari pemberdayaan masyarakat guna 

menggerakkan ekonomi masyarakat desa penyangga 

TN Kelimutu.  
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